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Abstract : Digital marketing has become a critical element in promoting tourism destinations, particularly in 
attracting young tourists who are highly connected to technology. Sawarna Village in Lebak Regency, Banten, 
holds significant natural tourism potential, such as beaches and caves, but faces challenges in implementing 
promotional strategies that align with the digital behavior of the younger generation. This study employs a 
literature review method to analyze effective digital marketing strategies, focusing on social media, visual content, 
and influencer engagement. The analysis reveals that creative use of social media, a visual storytelling approach, 
and collaboration with micro-influencers can enhance the appeal of tourism destinations. Additionally, search 
engine optimization (SEO) and location-based marketing campaigns play a vital role in improving Sawarna 
Village's visibility on digital platforms. This study recommends digital skill training for the local community to 
support destination promotion and foster digital transformation in the rural tourism sector. These findings 
emphasize the importance of technology-driven marketing strategies to enhance the competitiveness of rural 
tourism destinations in Indonesia. 
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Abstrak: Pemasaran digital telah menjadi elemen penting dalam mempromosikan destinasi wisata, terutama 
untuk menarik minat wisatawan muda yang sangat terhubung dengan teknologi. Desa Wisata Sawarna di 
Kabupaten Lebak, Banten, memiliki potensi wisata alam yang besar, seperti pantai dan gua, tetapi menghadapi 
tantangan dalam strategi promosi yang relevan dengan perilaku digital generasi muda. Penelitian ini menggunakan 
metode tinjauan literatur untuk menganalisis strategi pemasaran digital yang efektif dengan fokus pada media 
sosial, konten visual, dan keterlibatan influencer. Analisis ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang 
kreatif, pendekatan storytelling visual, dan kolaborasi dengan influencer mikro dapat meningkatkan daya tarik 
destinasi wisata. Selain itu, optimasi mesin pencari (SEO) dan pengembangan kampanye pemasaran berbasis 
lokasi juga berperan penting dalam meningkatkan visibilitas Desa Sawarna di platform digital. Penelitian ini 
merekomendasikan pelatihan keterampilan digital untuk masyarakat lokal guna mendukung promosi destinasi dan 
mendorong transformasi digital di sektor pariwisata pedesaan. Temuan ini menegaskan pentingnya pemasaran 
berbasis teknologi untuk meningkatkan daya saing destinasi wisata pedesaan di Indonesia. 
 
Kata kunci : Pemasaran Digital, Promosi Destinasi, Pariwisata Pedesaan, Desa Sawarna, Wisatawan Muda 
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1. LATAR BELAKANG 

Pemasaran digital telah menjadi pilar utama dalam dunia pariwisata modern, 

terutama untuk menarik minat wisatawan muda yang lebih memilih untuk mencari dan 

memilih destinasi wisata melalui platform digital. Desa Wisata Sawarna di Kabupaten 

Lebak, Banten, dikenal dengan pesona alamnya yang menakjubkan, termasuk pantai pasir 

putih, gua, serta potensi wisata selancar. Meskipun memiliki daya tarik wisata yang besar, 

Desa Sawarna masih menghadapi tantangan dalam hal promosi dan aksesibilitas 

informasi, khususnya untuk pasar wisatawan muda yang semakin bergantung pada 

teknologi digital dalam merencanakan perjalanan mereka (Chaffey, 2019; Silvitiani et al., 

2021). 

Urgensi pemilihan judul "Strategi Pemasaran Digital untuk Menarik Wisatawan 

Muda ke Desa Wisata Sawarna" terletak pada pentingnya pengembangan dan penerapan 

strategi pemasaran digital yang tepat untuk memaksimalkan potensi wisata alam di 

kawasan ini. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai pendekatan pemasaran 

digital yang yang relevan untuk menarik wisatawan muda, seperti pemanfaatan media 

sosial, influencer, dan konten visual yang kreatif. Hal ini penting mengingat bahwa 

perilaku wisatawan muda kini semakin dipengaruhi oleh kekuatan platform digital, yang 

dapat mempengaruhi keputusan mereka dalam memilih destinasi wisata (Kotler et al., 

2021). 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi strategi pemasaran 

digital yang dapat diimplementasikan di Desa Wisata Sawarna guna menarik wisatawan 

muda. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk memahami peran media sosial dalam 

promosi, efektifitas konten visual, serta potensi kolaborasi dengan influencer dalam 

meningkatkan visibilitas destinasi wisata. 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pengelola 

pariwisata lokal, pemerintah daerah, dan pelaku usaha pariwisata lainnya dalam 

merancang dan mengimplementasikan strategi pemasaran digital yang efektif. Selain itu, 

temuan penelitian ini dapat memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan 

strategi pemasaran digital di destinasi wisata pedesaan yang memiliki karakteristik unik 

dan potensi alam yang besar, namun masih kurang terpromosikan secara optimal (Hakim 

et al., 2023). 

Untuk menjawab tantangan pemasaran digital dalam menarik wisatawan muda ke 

Desa Wisata Sawarna, diperlukan analisis mendalam tentang strategi dan pendekatan yang 

telah terbukti efektif. Oleh karena itu, bagian berikut akan mengulas berbagai teori dan 
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penelitian terkini terkait pemasaran digital, perilaku wisatawan muda, serta pengelolaan 

destinasi wisata berbasis teknologi. Tinjauan ini bertujuan untuk membangun landasan 

teoretis yang mendukung rekomendasi strategi pemasaran digital yang lebih relevan dan 

inovatif bagi Desa Wisata Sawarna. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Pemasaran digital telah berkembang pesat sebagai strategi utama dalam 

mempromosikan destinasi wisata. Digital marketing mengacu pada penggunaan platform 

digital untuk memasarkan produk atau layanan secara langsung kepada konsumen, dengan 

berbagai saluran seperti media sosial, situs web, dan influencer. Pemasaran digital 

memainkan peran penting dalam meningkatkan visibilitas destinasi pariwisata di kalangan 

audiens muda yang semakin bergantung pada teknologi untuk mencari dan memilih 

destinasi wisata. 

Pemasaran digital dalam sektor pariwisata terus berkembang seiring dengan 

kemajuan teknologi. Keller (2020) mengemukakan bahwa pemasaran digital yang efektif 

memanfaatkan kombinasi berbagai alat seperti media sosial, email, dan iklan digital untuk 

menciptakan hubungan yang lebih kuat dengan konsumen. Sterne (2020) lebih lanjut 

menjelaskan bahwa digital marketing bukan hanya tentang menciptakan konten yang 

menarik, tetapi juga tentang membangun komunitas online yang dapat memperkuat 

loyalitas pengunjung. Ini sangat relevan untuk destinasi wisata seperti Desa Wisata 

Sawarna yang dapat menggunakan platform digital untuk menarik perhatian wisatawan. 

Wisatawan muda, khususnya dari generasi Milenial dan Z, memiliki perilaku yang 

sangat dipengaruhi oleh teknologi dan media sosial. Tussyadiah et al. (2021) menunjukkan 

bahwa wisatawan muda cenderung mencari informasi destinasi wisata melalui pencarian 

online dan media sosial, sehingga mempengaruhi keputusan mereka untuk mengunjungi 

suatu tempat. Lee et al. (2019) menekankan bahwa wisatawan muda lebih memilih konten 

visual yang autentik dan pengalaman yang dapat dibagikan melalui media sosial. Oleh 

karena itu, Desa Wisata Sawarna dapat memanfaatkan visual yang menawan dari alam 

sekitar untuk menarik perhatian audiens muda. 

Media sosial seperti Instagram, TikTok, dan Facebook memainkan peran kunci 

dalam pemasaran destinasi wisata. Priporas et al. (2021) meneliti bagaimana media sosial 

dapat memperkuat daya tarik destinasi wisata, terutama dalam menciptakan kesan positif 

yang dapat mendorong minat wisatawan muda. Konten berbasis visual, seperti foto dan 

video, memainkan peran utama dalam strategi ini. Mariani et al. (2022) juga menyoroti 



 
 

Strategi Pemasaran Digital untuk Menarik Minat Wisatawan  
Muda ke Kawasan Desa Sawarna, Kabupaten Lebak, Banten 

42           JMPP-WIDYAKARYA - VOLUME. 3, NOMOR 1 TAHUN 2025  
 
 

pentingnya menciptakan konten yang mampu menggugah emosi dan menarik perhatian 

audiens muda melalui penggunaan influencer atau brand ambassador. 

Desa wisata merupakan destinasi yang memiliki potensi besar, tetapi sering kali 

kurang terekspos dalam pasar pariwisata global. Schroeder & Paterson (2020) meneliti 

bagaimana desa wisata dapat memanfaatkan pemasaran digital untuk memperkenalkan 

produk lokal dan mempromosikan keunikan budaya mereka secara lebih luas. Gartner et 

al. (2022) menunjukkan bahwa destinasi wisata pedesaan yang memanfaatkan teknologi 

dapat membuka peluang baru untuk meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan, dengan 

mengandalkan promosi melalui media sosial, aplikasi, dan konten berbasis pengalaman. 

Selain berfokus pada pemasaran, penting juga untuk memahami partisipasi 

wisatawan muda dalam pengalaman digital. Sigala et al. (2021) membahas bagaimana 

wisatawan muda tidak hanya mengonsumsi konten digital, tetapi juga berpartisipasi aktif 

dalam pembuatan konten itu sendiri, seperti melalui foto, video, dan reviu di platform 

digital. Ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang melibatkan wisatawan muda 

dalam pembuatan konten dapat memperluas jangkauan promosi destinasi wisata. 

Berbagai studi kasus tentang pemasaran digital di destinasi wisata pedesaan 

menunjukkan bahwa penerapan strategi digital yang tepat dapat meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan. Hakim et al. (2023) meneliti implementasi media sosial dalam 

destinasi wisata pedesaan di Indonesia dan menemukan bahwa kampanye yang 

menggunakan visual menarik dan cerita yang autentik berhasil menarik perhatian 

wisatawan muda. Selain itu, Silvitiani et al. (2021) menyarankan pengembangan konten 

berbasis cerita lokal dan kolaborasi dengan komunitas untuk meningkatkan engagement 

dan visibilitas secara efektif. 

Dari tinjauan pustaka ini, dapat disimpulkan bahwa pemasaran digital memiliki 

potensi besar untuk meningkatkan daya tarik Desa Wisata Sawarna, terutama melalui 

media sosial, influencer, dan SEO. Penelitian-penelitian terkini menunjukkan bahwa 

penggunaan strategi pemasaran berbasis konten visual, influencer marketing, serta 

optimasi mesin pencari dapat menjadi langkah efektif dalam menarik wisatawan muda ke 

destinasi wisata ini. Oleh karena itu, penerapan strategi pemasaran digital yang tepat 

sangat penting untuk meningkatkan visibilitas dan kunjungan wisatawan muda ke Desa 

Wisata Sawarna. 
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3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur, 

yang relevan untuk menganalisis strategi pemasaran digital bagi Desa Wisata Sawarna. 

Data dikumpulkan dari jurnal ilmiah, buku, dan artikel terpercaya yang diterbitkan dalam 

lima tahun terakhir, menggunakan database seperti Google Scholar dan ScienceDirect. 

Proses ini mengikuti panduan studi literatur yang diusulkan oleh Snyder (2019) dan Booth 

et al. (2021), yang menekankan pentingnya pendekatan sistematis dalam mengidentifikasi 

temuan utama terkait pemasaran digital. 

Teknik analisis tematik digunakan untuk mengidentifikasi pola dan tema utama, 

seperti media sosial, influencer marketing, dan SEO, yang relevan dalam pemasaran 

destinasi wisata. Pendekatan ini berdasarkan pembaruan metode analisis tematik oleh 

Braun & Clarke (2019) serta penelitian Mariani et al. (2022), yang mengintegrasikan 

teknik ini dalam analisis perilaku wisatawan digital. 

Penelitian ini terbatas pada analisis literatur tanpa pengumpulan data primer, 

sehingga berfokus pada penerapan teori dan praktik pemasaran digital yang telah dibahas 

dalam penelitian sebelumnya. Pendekatan ini sejalan dengan panduan metode literatur 

oleh Tussyadiah et al. (2021) dan Li et al. (2023), yang menekankan pentingnya 

menganalisis literatur terkini untuk memahami tren teknologi dalam pariwisata. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menyoroti pentingnya pemasaran digital dalam memaksimalkan 

potensi Desa Wisata Sawarna untuk menarik wisatawan muda. Dengan keunggulan alam 

seperti Pantai Tanjung Layar dan Goa Lalay, serta keberadaan komunitas lokal yang 

mendukung pariwisata berbasis masyarakat, Sawarna memiliki potensi besar sebagai 

destinasi wisata unggulan di Provinsi Banten (Yunus et al., 2020). Namun, promosi 

tradisional yang masih dominan menjadi kendala dalam mencapai audiens yang lebih luas, 

terutama generasi muda yang bergantung pada media digital. 

Desa Sawarna memiliki daya tarik keindahan alam seperti Pantai Sawarna, Pantai 

Tanjung Layar, dan Goa Lalay, yang diminati oleh wisatawan muda karena menawarkan 

pengalaman petualangan dan keindahan visual.  Keterlibatan masyarakat lokal sebagai 

pengelola wisata menambah nilai unik, menciptakan hubungan langsung dengan 

wisatawan. Aksesbilitas menuju Desa Sawarna walaupun lokasinya relatif terpencil, 

Sawarna semakin mudah diakses dengan infrastruktur jalan yang membaik, 

menjadikannya destinasi yang menarik bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. 
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Yunus et al. (2020) menunjukkan bahwa Desa Sawarna memiliki potensi besar untuk 

berkembang menjadi destinasi unggulan di Banten karena keindahan alam dan keunikan 

budayanya. 

Desa Sawarna masih mengandalkan promosi tradisional dan kurang memanfaatkan 

platform digital secara maksimal. Sebagian besar masyarakat lokal belum sepenuhnya 

menguasai pemasaran digital, dan akses internet belum merata. Profil wisatawan yang 

berkunjung ke Desa Sawarna mayoritas adalah wisatawan  muda yang cenderung mencari 

informasi dan inspirasi melalui media sosial dan platform digital. Dengan demikian 

menurut Putri & Nugraha (2021) bahwa pengelola wisata Sawarna perlu beradaptasi 

dengan tren teknologi untuk memenuhi kebutuhan wisatawan digital-savvy. 

Potensi alam dan budaya Desa Wisata Sawarna dapat dioptimalkan melalui 

integrasi strategi pemasaran digital yang tepat sasaran. Media sosial dapat digunakan untuk 

storytelling yang menampilkan pengalaman unik, seperti keindahan pantai, petualangan di 

gua, atau interaksi dengan masyarakat lokal, guna menarik wisatawan muda. Menurut Li 

et al. (2023), strategi storytelling visual di media sosial memiliki dampak signifikan dalam 

meningkatkan minat wisatawan, khususnya generasi milenial dan Gen Z, yang cenderung 

dipengaruhi oleh konten berbasis pengalaman. 

Selain itu, kolaborasi dengan influencer lokal dapat memperkuat promosi keindahan alam 

serta keramahan masyarakat Sawarna melalui konten kreatif yang relevan dengan target 

pasar. Studi oleh Tussyadiah et al. (2021) menunjukkan bahwa influencer marketing secara 

efektif dapat meningkatkan kepercayaan dan minat wisatawan terhadap destinasi tertentu, 

terutama di platform seperti Instagram dan TikTok. 

Lebih lanjut, pengembangan platform digital seperti website atau aplikasi khusus 

wisata dapat menjadi sarana untuk menyediakan informasi detail tentang atraksi, 

aksesibilitas, dan fasilitas yang tersedia. Penelitian oleh Mariani et al. (2022) menyoroti 

bahwa destinasi wisata yang memiliki website interaktif dan responsif mampu 

meningkatkan pengalaman pengguna sekaligus meningkatkan tingkat kunjungan. Strategi 

ini tidak hanya memperkuat daya tarik Sawarna sebagai destinasi wisata tetapi juga 

mendukung peningkatan kunjungan secara berkelanjutan. 

Media sosial menjadi alat utama dalam pemasaran digital untuk destinasi wisata, 

termasuk desa wisata. Platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube memungkinkan 

destinasi mempromosikan pengalaman unik melalui visualisasi yang menarik. Studi oleh 

Li et al. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial meningkatkan kesadaran 

merek destinasi hingga 30% di kalangan wisatawan muda. Desa Wisata Sawarna dapat 
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memanfaatkan potensi ini dengan menghasilkan konten yang autentik dan relevan, seperti 

pengalaman berselancar atau menjelajahi pantai. 

Social Media Marketing Theory (Evans, 2020) menyatakan bahwa media sosial efektif 

dalam membangun hubungan emosional dengan audiens melalui interaksi langsung dan 

konten visual. User-Generated Content (UGC) juga menjadi aset penting dalam 

meningkatkan kepercayaan wisatawan, sebagaimana dibahas oleh Luo & Zhong (2022). 

Influencer marketing terbukti menjadi salah satu strategi yang sangat efektif untuk 

menarik wisatawan muda. Penelitian oleh Jalilvand dan Samiei (2022) menunjukkan 

bahwa wisatawan muda lebih percaya pada rekomendasi influencer dibandingkan iklan 

tradisional. Desa Wisata Sawarna dapat bermitra dengan influencer lokal atau mikro-

influencer yang memiliki audiens spesifik dan autentik untuk mempromosikan keunikan 

destinasi. Word-of-Mouth Marketing Theory (Kotler & Keller, 2021) menekankan bahwa 

rekomendasi dari pihak ketiga lebih dipercaya oleh konsumen dibandingkan informasi 

langsung dari merek. 

Search Engine Optimization (SEO) adalah alat penting untuk meningkatkan 

visibilitas destinasi wisata di platform digital. Menurut Paramitha et al. (2019), destinasi 

yang memanfaatkan SEO secara strategis mengalami peningkatan trafik pengunjung 

website destinasi wisata hingga 25-30% dan mendorong peningkatan reservasi online. 

Desa Wisata Sawarna dapat memanfaatkan kata kunci populer seperti "wisata alam terbaik 

di Banten" atau "destinasi pantai dekat Jakarta" untuk menarik perhatian wisatawan muda. 

Model Customer Journey (Kotler et al., 2021) menunjukkan bahwa kemudahan 

menemukan informasi secara online melalui SEO dapat mempercepat proses pengambilan 

keputusan wisatawan. Selain itu, penelitian oleh Li et al. (2023) menyoroti pentingnya 

desain situs web yang responsif dan interaktif untuk menciptakan pengalaman pengguna 

yang positif dan meningkatkan tingkat konversi. Website yang menyediakan fitur seperti 

panduan perjalanan, ulasan pengunjung, dan konten visual yang menarik dapat 

memperkuat daya tarik Sawarna sebagai destinasi wisata alam yang modern. 

Berdasarkan analisis literatur, hasil menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital 

memainkan peran penting dalam meningkatkan daya tarik destinasi wisata pedesaan. Desa 

Sawarna memiliki peluang besar untuk meningkatkan daya saingnya melalui strategi 

pemasaran digital, antara lain melalui penggunaan teknologi digital, media sosial, dan 

konten berbasis pengalaman atau influencer marketing dan SEO. Hal ini dapat dikaitkan 

dengan teori Destination Marketing Theory (Kotler & Keller, 2021) yang menekankan 

pentingnya promosi berbasis pengalaman untuk meningkatkan daya tarik destinasi. 
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Namun, keberhasilan implementasi strategi ini membutuhkan pelatihan dan dukungan dari 

pemerintah atau lembaga terkait untuk mengatasi kendala teknologi dan literasi digital. 

Meskipun pemasaran digital memberikan banyak peluang, tantangan tetap ada, 

termasuk keterbatasan teknologi di wilayah pedesaan. Menurut Setiawan dan Suryadi 

(2020), akses internet yang tidak merata dan kurangnya literasi digital di daerah pedesaan 

menjadi kendala utama. Untuk mengatasi ini, kolaborasi dengan pemerintah lokal dan 

pelatihan pemasaran digital bagi pengelola desa wisata sangat penting. 

Berdasarkan temuan di atas, penerapan strategi pemasaran digital yang tepat dapat 

meningkatkan visibilitas dan daya tarik Desa Wisata Sawarna di kalangan wisatawan 

muda. Media sosial, influencer marketing, dan SEO menjadi komponen kunci untuk 

memaksimalkan potensi destinasi. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya 

kolaborasi antara pemerintah, pengelola desa wisata, dan pelaku digital untuk mengatasi 

tantangan yang ada.  

Pendekatan ini sejalan dengan tren pemasaran global yang mengedepankan 

teknologi digital sebagai alat utama untuk menarik perhatian generasi muda. Dengan 

demikian, Desa Wisata Sawarna memiliki peluang besar untuk berkembang menjadi 

destinasi unggulan yang dikenal luas melalui promosi digital yang efektif. 

 

5. KESIMPULAN  

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, strategi pemasaran digital menjadi 

kunci untuk meningkatkan daya tarik desa wisata seperti Sawarna. Wisatawan muda, 

sebagai segmen pasar utama, semakin bergantung pada platform digital untuk 

merencanakan perjalanan mereka. Oleh karena itu, pemanfaatan media sosial seperti 

Instagram, Facebook, dan TikTok dengan konten visual menarik dan promosi terintegrasi 

sangat diperlukan untuk meningkatkan visibilitas desa ini. 

Teknologi inovatif seperti augmented reality (AR) dan virtual reality (VR) juga 

dapat memperkenalkan potensi alam Sawarna secara interaktif. Selain itu, kolaborasi 

dengan influencer dan content creator mampu memperluas jangkauan promosi. Pengelola 

desa perlu melibatkan komunitas lokal dalam menciptakan konten digital yang autentik 

dan menarik. 

Dalam jangka panjang, pembangunan infrastruktur digital yang mendukung 

promosi dan pelayanan wisata akan menciptakan pengalaman wisata yang lebih holistik 

dan berkelanjutan. Dengan strategi pemasaran digital yang efektif dan kolaborasi yang 
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kuat, Sawarna dapat memperkuat posisinya sebagai destinasi wisata modern dan menarik 

bagi wisatawan muda. 
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